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ABSTRAK 

ARISKA SETIANA. Analisis Kelayakan Rumah Potong 

Hewan (RPH) Tersertifikasi Halal (Studi Kasus Rumah 

Potong Hewan Kertoharjo Kota Pekalongan). 

Rumah Potong Hewan (RPH) memiliki peran penting 

dalam menyediakan daging yang aman, sehat, utuh, dan halal 

bagi masyarakat. Seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat 

terhadap produk daging yang berkualitas dan terjamin 

kehalalannya, diperlukan pengelolaan RPH yang memenuhi 

standar kelayakan dari aspek teknis, sumber daya manusia, dan 

keuangan. RPH Kertoharjo Kota Pekalongan merupakan salah 

satu RPH yang telah memperoleh sertifikat halal dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Produk Halal (BPJPH) dan Majelis 

Ulama Indonesia (MUI), sehingga perlu dilakukan analisis 

untuk mengetahui tingkat kelayakan operasionalnya. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kelayakan 

Rumah Potong Hewan (RPH) Kertoharjo Kota Pekalongan 

ditinjau dari aspek teknis, aspek sumber daya manusia, dan 

aspek keuangan. Penelitian menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif studi kasus. Data 

diperoleh melalui observasi, wawancara mendalam, dan 

dokumentasi. Informan penelitian terdiri atas pengelola RPH, 

tenaga kerja, dan pihak yang terlibat dalam operasional RPH. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek teknis RPH 

Kertoharjo tergolong sangat layak karena didukung oleh 

fasilitas operasional yang memadai, penerapan sanitasi dan 

kebersihan yang baik, serta pelaksanaan penyembelihan yang 

sesuai dengan syariat Islam dan standar halal. Aspek sumber 

daya manusia juga tergolong sangat layak yang ditunjukkan 

oleh keberadaan tenaga kerja berpengalaman dan Juru 

Sembelih Halal (JULEHA) bersertifikat yang mendukung 

kelancaran operasional. Adapun aspek keuangan dinilai layak 

karena kegiatan operasional masih berjalan aktif, didukung 

oleh pendapatan dari jasa pemotongan hewan, penerapan tarif 

retribusi sesuai ketentuan pemerintah daerah, serta tingginya 

kepercayaan masyarakat terhadap layanan RPH yang telah 



 

ix 

bersertifikat halal. Secara keseluruhan, RPH Kertoharjo Kota 

Pekalongan dinilai layak untuk menjalankan fungsi pelayanan 

pemotongan hewan dan penyediaan daging halal bagi 

masyarakat.  

Kata Kunci: Rumah potong hewan, kelayakan usaha, 

sertifikasi halal, aspek teknis, sumber daya manusia, aspek 

keuangan. 
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ABSTRACK 

ARISKA SETIANA. Analysis Feasibility of a Halal-

Certified Slaughterhouse (Case Study of the Kertoharjo 

Slaughterhouse in Pekalongan City). 

Slaughterhouses play a vital role in providing safe, 

healthy, intact, and halal meat to the public. As public demand 

for high-quality meat products with guaranteed halal 

certification continues to rise, it is essential that 

slaughterhouses are managed in accordance with established 

standards of excellence in technical, human resources, and 

financial aspects. The Kertoharjo Slaughterhouse in 

Pekalongan City is one such facility that has obtained halal 

certification from the Halal Product Guarantee Agency 

(BPJPH) and the Indonesian Ulema Council (MUI), making it 

necessary to conduct an analysis to determine its level of 

operational compliance. 

This study aims to analyze the feasibility of the 

Kertoharjo Slaughterhouse in Pekalongan City from 

technical, human resources, and financial perspectives. The 

study employs a qualitative descriptive case study approach. 

Data were collected through observation, in-depth interviews, 

and documentation. The research informants consisted of the 

slaughterhouse management, workers, and parties involved in 

the slaughterhouse’s operations. 

The research findings indicate that the technical aspects 

of the Kertoharjo Slaughterhouse are highly satisfactory, as 

they are supported by adequate operational facilities, good 

sanitation and hygiene practices, and slaughter procedures 

that comply with Islamic law and halal standards. The human 

resources aspect is also considered highly satisfactory, as 

evidenced by the presence of experienced staff and certified 

Halal Slaughterers who support smooth operations. As for the 

financial aspect, it was deemed satisfactory because 

operational activities are still actively ongoing, supported by 

revenue from animal slaughter services, the application of 

service fees in accordance with local government regulations, 
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and the high level of public trust in the services of the halal-

certified slaughterhouse. Overall, the Kertoharjo 

Slaughterhouse in Pekalongan City is deemed suitable to carry 

out its functions of providing animal slaughter services and 

supplying halal meat to the public. 

Keywords: Rlaughterhouse, business feasibility, halal 

certification, technical aspects, human resources, financial 

aspects. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan 

dari abjad yang satu ke abjad yang lain. Trasliterasi yang 

digunakan dalam skripsi ini yaitu menggunakan pedoman 

Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaaan R1 No. 158/1997 dan No.0543 

b/U/1987. Transliterasi Arab-Latin dapat di jadikan acuan 

dalam penelitian dan pengalih huruf, dari Arab ke Latin dan 

sebaliknya. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. Berikut 

Transliterasi Arab-Latin yang dimaksud: 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem 

tulisan Arab dilambangkan dengan huruf. Dalam 

transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan 

transliterasinya dengan huruf latin: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak أ

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa ṡ es (dengan titik ث

di atas) 

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik ح

di bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د
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 Żal Ż Zet (dengan ذ

titik di atas) 

 Ra R er ر

 Zai Z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik ص

di bawah) 

 Ḍad ḍ de (dengan titik ض

di bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik ط

di bawah) 

 Ẓa ẓ zet (dengan titik ظ

di bawah) 

 ain ` Koma terbalik‘ ع

(di atas) 

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك

 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ھ

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya y ye ي

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, 

terdiri dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal 

rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ
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 Dammah u u ـُ

2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya 

berupa gabungan antara harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

ْ  ي ...
  ْ  

Fathah dan 

ya 

ai a dan u 

ْ  و ...
  ْ  

Fathah dan 

wau 

au a dan u 

Contoh: 

 kataba كَتبَََ -

 fa’ala فَعَلََ -

 suila  سُيْلَ  -

 kaifa  كَيْفََ -

 haula حَوْل -

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya 

berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda sebagai berikut: 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan يََ…اََ ...

alif atau ya 

ā a dan garis 

di atas 

 Kasrah dan ya ī i dan garis ى ...

di atas 

..و ...  َُ . Dammah dan 

wau 

ū u dan garis 

di atas 
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Contoh: 

 qāla قاَل -

 ramā رَمَى -

 qīla قيِْلََ -

 yaqūlu يقَ وْلَ  -

D. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’Marbutah hidup 

Ta’marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, 

kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’Marbutah mati 

Ta’marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah “h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’marbutah diikuti 

oleh kata yang menggunakan kata sandang al serta 

bacaan kedua kata itu dipisah, maka ta’marbutah itu 

ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

 raudah al-atfāl/raudahtul atfāl رَوْضَة الاطَْفاَلَِ -

رَة َ - نوََّ  /al-madīnah al-munawwarah الْمَدِيْنَة الْم 

al-madīnatul munawwarah 

  talhah  طَلْحَةَْ -

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab 

dilambangkan dengan sebuah tanda, tanda syaddah atau 

tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, yaitu huruf 

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

لََ -  nazzala نزََّ

 al-birru البِرَ  -
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F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, yaitu ال, namun dalam 

transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah 

ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf 

“l” diganti dengan huruf yang langsung mengikuti 

kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

ditransliterasikan dengan sesuai dengan aturan yang 

digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik 

diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tanpa sempang. 

Contoh: 

لَ  - ج   ar-rajulu الرَّ

 al-qalamu الْقلََمَ  -

 asy-syamsu الشَّمْسَ  -

 al-jalālu الْجَلالََ  -

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun 

hal itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah 

dan di akhir kata. Sementara hamzah yang terletak di awal 

kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

ذ َ -  ta’khuzu تأَخْ 

 syai’un شَيْىئَ  -

 an-nau’u النَّوْءَ  -

 inna  إنََِّ -
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H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun 

huruf ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau 

harkat yang dihilangkan, maka penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh: 

ازِقيِْنََ وَإنَِّالٰلََّ - الرَّ وَخَيْر   Wa innallāha lahuwa  فهَ 

khair ar-rāziqīn/ Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

رْسَاهَا  اٰللَِّ  بِسْمَِ -  Bismillāhi majrehā wa  مَجْرَاهَاوَم 

mursāhā 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital 

tidak dikenal, dalam transliterasi ini huruf tersebut 

digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti apa 

yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital 

digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan 

permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap 

huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. 

Contoh: 

-Alhamdu lillāhi rabbi al الْعاَلَمِيْنََ  رَب َِ  الْحَمْد اٰللَِّ -

‘ālamīn/ Alhamdu lillāhi rabbil ‘ālamīn 

حْمنَِ - حِيْمَِ  الرَّ  Ar-rahmānir rahīm/ ar-rahmān  الرَّ

ar-rahīm 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya 

berlaku bila dalam tulisan Arabnya memang lengkap 

demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak dipergunakan. 

Contoh: 
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رَحِيْمَ  اٰللّ َ -  Allaāhu gafūrun rahīm  غَف وْر 

- َِ جَمِيْعاً لِلّ  وْر   /Lillāhi al-amru jamī’an   الأ م 

Lillāhil-amru jamī’an 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam 

bacaan, pedoman transliterasi ini merupakan bagian yang 

tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. Karena itu 

peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan 

pedoman tajwid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Sektor peternakan termasuk salah satu subsektor 

penting dalam pembangunan nasional yang berperan 

dalam menjaga ketahanan pangan, meningkatkan kualitas 

gizi masyarakat, serta mendorong pertumbuhan ekonomi. 

Sumber protein hewani masyarakat banyak diperoleh dari 

produk peternakan seperti daging, susu, dan telur (Novia 

et al., 2024). Pertambahan jumlah penduduk, 

meningkatnya kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya gizi, serta perubahan pola konsumsi dan gaya 

hidup menyebabkan permintaan terhadap produk 

peternakan terus menunjukkan peningkatan setiap tahun 

(Waleleng et al., 2022). Kondisi tersebut menunjukkan 

bahwa sektor peternakan memiliki potensi yang besar 

untuk terus berkembang serta berkontribusi dalam 

pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat (Alfajri et al., 

2023). 

Peningkatan kebutuhan protein hewani tersebut 

secara langsung berdampak pada meningkatnya 

permintaan terhadap komoditas daging, khususnya ternak 

kambing dan sapi sebagai penghasil daging utama 

masyarakat. Ternak kambing memiliki beberapa 

keunggulan, seperti kemampuan menyesuaikan diri 

dengan kondisi lingkungan, jarak kelahiran yang relatif 

singkat, serta jumlah anak yang dapat lebih dari satu ekor 

pada setiap kelahiran (Yusuf et al., 2024). Sementara itu, 

ternak sapi memiliki bobot badan yang besar, nilai jual 

yang tinggi, serta permintaan daging yang cenderung 

meningkat terutama pada momen tertentu seperti hari 

besar keagamaan. Kondisi tersebut menunjukkan usaha 
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peternakan kambing dan sapi berpotensi ekonomi yang 

cukup besar serta memungkinkan pengembangan dalam 

skala rumah tangga maupun dalam bentuk usaha 

komersial. Keberhasilan usaha peternakan tidak sekadar 

diukur berdasarkan jumlah produksi yang dihasilkan, 

melainkan juga dari kemampuan usaha tersebut dalam 

meningkatkan pendapatan pelaku usaha dan memenuhi 

kebutuhan hidup masyarakat (Maria Herawati et al., 

2022). 

Seiring meningkatnya permintaan daging di 

masyarakat, diperlukan sarana yang mampu menjamin 

proses pemotongan hewan dilakukan secara aman, 

higienis, dan sesuai ketentuan syariat Islam. Rumah 

Potong Hewan (RPH) berperan penting sebagai sarana 

pelayanan publik yang melaksanakan proses pemotongan 

hewan ternak sebelum daging didistribusikan kepada 

masyarakat dalam rantai pasok produk peternakan 

(Waileruny et al., 2022). RPH berfungsi untuk 

menghasilkan daging yang memenuhi standar keamanan, 

kesehatan, keutuhan, dan kehalalan untuk konsumsi 

masyarakat. Oleh karena itu, keberadaan RPH yang 

memenuhi standar teknis, higienitas, serta ketentuan 

kehalalan menjadi faktor penting dalam menjamin 

kualitas produk daging yang beredar di masyarakat. 

Pengelolaan RPH tidak sekadar berfokus pada 

proses pemotongan hewan, tetapi juga meliputi aspek 

kelayakan usaha yang mendukung keberlanjutan 

operasionalnya. Aspek kelayakan usaha dalam penelitian 

ini difokuskan pada aspek teknis, sumber daya manusia, 

dan keuangan. Aspek teknis berkaitan dengan fasilitas 

bangunan, peralatan pemotongan, sanitasi, dan 

pengelolaan limbah. Aspek sumber daya manusia 

berkaitan dengan kompetensi tenaga kerja, termasuk 
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tenaga profesional seperti Juru Sembelih Halal 

(JULEHA). Sedangkan aspek keuangan berkaitan dengan 

biaya operasional, pendapatan jasa pemotongan, serta 

kemampuan usaha dalam mempertahankan 

keberlangsungan layanan. Ketiga aspek tersebut saling 

berkaitan dan menjadi variabel utama dalam menilai 

kelayakan usaha RPH (Anggrainia et al., 2021). 

Mayoritas penduduk Indonesia yang beragama 

Islam sangat menekankan pentingnya jaminan kehalalan 

produk pangan. Pemerintah telah menetapkan Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal yang mengharuskan seluruh produk pangan, 

termasuk daging hasil pemotongan hewan, untuk 

bersertifikat halal. Kebijakan tersebut menuntut Rumah 

Potong Hewan untuk menerapkan prosedur 

penyembelihan sesuai dengan syariat Islam dan mematuhi 

standar kehalalan yang telah ditetapkan pemerintah. 

Namun demikian, implementasi kebijakan tersebut masih 

menghadapi berbagai kendala. Data menunjukkan bahwa 

hingga tahun 2021 sekitar 85% Rumah Potong Hewan di 

Indonesia belum memiliki sertifikat halal (Roselia & 

Hafiz, 2024).  

Berdasarkan hasil penelusuran data pada Dinas 

Pertanian dan Pangan (DINPERPA) Kota Pekalongan, 

hingga penelitian ini dilaksanakan terdapat dua Rumah 

Potong Hewan milik pemerintah, yaitu RPH Kertoharjo 

dan RPH Kuripan, yang dikelola oleh Pemerintah Kota 

Pekalongan melalui DINPERPA. Selain itu, terdapat satu 

Rumah Potong Hewan (RPH) milik swasta, yaitu RPH 

Bariklana, yang juga telah memperoleh Sertifikat Halal. 

Dengan demikian, Kota Pekalongan memiliki tiga RPH 

yang telah tersertifikasi halal, yang terdiri atas dua RPH 

milik pemerintah dan satu RPH milik swasta. 
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Keadaan ini menggambarkan bahwa pengelolaan 

RPH masih dihadapkan pada berbagai permasalahan, 

mulai dari aspek teknis operasional, sumber daya 

manusia, hingga kemampuan finansial dalam memenuhi 

standar yang ditentukan. 

Proses pemotongan hewan juga memerlukan tenaga 

kerja yang memiliki kompetensi khusus, terutama Juru 

Sembelih Halal (JULEHA). JULEHA merupakan tenaga 

profesional yang memiliki sertifikasi dan kemampuan 

untuk melakukan penyembelihan hewan sesuai dengan 

ketentuan syariat Islam (Riyanto, 2025). Keberadaan 

JULEHA menjadi faktor penting dalam menjamin 

kehalalan produk daging yang dihasilkan dari Rumah 

Potong Hewan (Riyadi, 2023). Dalam perspektif Islam, 

produk pangan tidak hanya harus halal tetapi juga harus 

memenuhi prinsip thayyib, yaitu bersih, aman, dan layak 

untuk dikonsumsi (Kholili et al., 2021). Oleh karena itu, 

pengelolaan RPH harus memperhatikan aspek kebersihan, 

sanitasi, serta pengelolaan limbah sehingga tidak 

memberikan dampak buruk terhadap lingkungan sekitar 

(Riska & Mutaqin, 2022). 

Secara geografis dan sosial, Kota Pekalongan 

dikenal sebagai kota santri dengan mayoritas masyarakat 

beragama Islam serta aktivitas ekonomi yang cukup 

dinamis, terutama di sektor perdagangan, kuliner, dan 

kebutuhan konsumsi rumah tangga. Kondisi ini 

menunjukkan bahwa kebutuhan masyarakat terhadap 

pasokan daging yang halal dan layak konsumsi sangat 

tinggi. Segmen pasar RPH Kertoharjo tidak hanya 

mencakup pedagang daging di pasar tradisional, tetapi 

juga pelaku usaha kuliner, rumah makan, serta masyarakat 

umum yang membutuhkan jaminan kehalalan produk 

daging. Dengan demikian, keberadaan RPH yang 
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tersertifikasi halal menjadi sangat relevan dan dibutuhkan 

oleh masyarakat Kota Pekalongan. 

Pemilihan Kota Pekalongan sebagai lokasi 

penelitian didasarkan pada beberapa pertimbangan. 

Pertama, Kota Pekalongan merupakan daerah dengan 

mayoritas penduduk beragama Islam sehingga kebutuhan 

terhadap produk daging yang terjamin kehalalannya 

relatif tinggi. Kedua, RPH Kertoharjo telah memperoleh 

sertifikasi halal sehingga menjadi objek yang relevan 

untuk dianalisis dari aspek kelayakan usaha. Ketiga, 

hingga saat penelitian dilakukan belum banyak penelitian 

yang mengkaji kelayakan Rumah Potong Hewan 

tersertifikasi halal di Kota Pekalongan, khususnya yang 

ditinjau secara terpadu dari aspek teknis, sumber daya 

manusia, dan keuangan. Oleh karena itu, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran empiris 

mengenai pengelolaan RPH tersertifikasi halal sekaligus 

menjadi bahan evaluasi bagi pemerintah daerah dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik di bidang 

pemotongan hewan. 

Kota Pekalongan memiliki Rumah Potong Hewan 

yang berlokasi di wilayah Kertoharjo dan berfungsi 

sebagai penyedia layanan pemotongan hewan bagi 

masyarakat serta pelaku usaha daging di Kota Pekalongan 

dan sekitarnya. RPH tersebut memiliki peran strategis 

dalam mendukung pemenuhan kebutuhan daging 

masyarakat. RPH Kertoharjo juga telah memiliki 

sertifikat halal dari Badan Penyelenggara Jaminan Produk 

Halal (BPJPH) dan Majelis Ulama Indonesia (MUI) sejak 

September 2024 sehingga proses pemotongan hewan yang 

dilakukan telah memenuhi ketentuan syariat Islam. 

Meskipun demikian, tuntutan peningkatan standar 

kualitas pangan, penerapan regulasi halal, serta kebutuhan 
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pengelolaan usaha yang profesional menuntut adanya 

evaluasi terhadap kelayakan usaha RPH tersebut agar 

dapat beroperasi secara berkelanjutan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji studi 

kelayakan usaha pada berbagai jenis usaha seperti usaha 

kuliner, perdagangan, pengolahan produk, maupun 

peternakan. Penelitian tersebut umumnya menilai 

kelayakan usaha berdasarkan berbagai aspek, termasuk 

aspek teknis, pemasaran, manajemen operasional, dan 

keuangan. Namun demikian, penelitian mengenai analisis 

kelayakan usaha pada Rumah Potong Hewan, khususnya 

yang telah tersertifikasi halal, masih relatif terbatas. Selain 

itu, sebagian penelitian sebelumnya belum secara spesifik 

mengkaji keterkaitan antara aspek teknis operasional, 

sumber daya manusia, serta aspek keuangan dalam 

pengelolaan usaha Rumah Potong Hewan. Berdasarkan 

kondisi tersebut, diperlukan penelitian yang dapat 

menganalisis kelayakan Rumah Potong Hewan secara 

lebih komprehensif dengan mempertimbangkan beberapa 

aspek utama yang memengaruhi keberlanjutan usaha.  

Kebaruan penelitian ini terletak pada objek 

penelitian yang merupakan Rumah Potong Hewan milik 

pemerintah yang telah tersertifikasi halal, serta analisis 

kelayakan yang difokuskan pada tiga aspek utama, yaitu 

aspek teknis, sumber daya manusia, dan keuangan. 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya yang umumnya 

mengkaji kelayakan usaha secara umum atau hanya 

menitikberatkan pada aspek tertentu, penelitian ini 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif 

mengenai kesiapan operasional RPH dalam mendukung 

penyediaan produk daging yang aman, sehat, utuh, dan 

halal, sekaligus menjaga keberlanjutan pelayanan publik 

sebagai fasilitas milik pemerintah daerah. 



7 

 

 

Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

menganalisis kelayakan Rumah Potong Hewan 

tersertifikasi halal di Kota Pekalongan dengan meninjau 

aspek teknis, aspek sumber daya manusia, serta aspek 

keuangan. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran mengenai tingkat kelayakan usaha 

RPH serta menjadi bahan evaluasi dan rekomendasi bagi 

pengelola maupun pihak terkait dalam meningkatkan 

kualitas pengelolaan Rumah Potong Hewan di masa 

mendatang. Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini 

berjudul “Analisis Kelayakan Rumah Potong Hewan 

(RPH) Tersertifikasi Halal (Studi Kasus Rumah Potong 

Hewan Kertoharjo Kota Pekalongan)”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis 

membuat rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi kelayakan Rumah Potong Hewan 

di Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

teknis? 

2. Bagaimana kondisi kelayakan Rumah Potong Hewan 

di Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

sumber daya manusia? 

3. Bagaimana kondisi kelayakan Rumah Potong Hewan 

di Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

keuangan? 

C. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Menganalisis kelayakan Rumah Potong Hewan di 

Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

teknis. 
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2. Menganalisis kelayakan Rumah Potong Hewan di 

Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

sumber daya manusia. 

3. Menganalisis kelayakan Rumah Potong Hewan di 

Kertoharjo Kota Pekalongan ditinjau dari aspek 

keuangan. 

Sedangkan penelitian ini diharapkan bisa 

memberikan manfaat, baik praktis maupun teoritis, ialah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi pengelola Rumah Potong Hewan (RPH) 

Penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan gambaran mengenai kelayakan 

Rumah Potong Hewan yang telah tersertifikasi 

halal di Kertoharjo Kota Pekalongan berdasarkan 

aspek teknis, sumber daya manusia, dan 

keuangan, sehingga dapat menjadi bahan 

evaluasi dalam meningkatkan pengelolaan dan 

keberlanjutan usaha. 

b. Bagi Mahasiswa atau Peneliti Selanjutnya 

Temuan penelitian ini diharapkan dapat 

dijadikan sebagai rujukan dan perbandingan bagi 

penelitian berikutnya yang mengkaji studi 

kelayakan usaha, khususnya pada sektor 

peternakan atau usaha pengolahan hasil ternak. 

c. Bagi pemerintah daerah 

Penelitian ini diharapkan mampu 

menyediakan informasi tambahan mengenai 

kondisi usaha Rumah Potong Hewan di Kota 

Pekalongan yang dapat dimanfaatkan sebagai 

bahan pertimbangan dalam pembinaan dan 

pengembangan usaha di sektor peternakan. 
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2. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa berkontribusi 

dalam pengembangan kajian studi kelayakan usaha, 

terutama pada usaha Rumah Potong Hewan. Selain 

itu, temuan penelitian ini juga dapat berfungsi sebagai 

rujukan akademik bagi mahasiswa maupun peneliti 

berikutnya yang tertarik menganalisis aspek 

kelayakan usaha berdasarkan aspek teknis, 

manajemen sumber daya manusia, dan keuangan 

pada usaha sejenis. 

D. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama berisi keterangan yang menjelaskan 

mengapa studi ini perlu dilakukan. Di dalamnya terdapat 

latar belakang masalah yang menggambarkan kondisi 

nyata usaha, kemudian dilanjutkan dengan rumusan 

masalah, tujuan penelitian, serta manfaat penelitian.  

BAB II LANDASAN TEORI 

Bab ini memuat dasar-dasar teori dan temuan 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan topik 

penelitian. Peneliti menguraikan teori mengenai studi 

kelayakan bisnis Islam serta tiga aspek yang menjadi 

fokus penelitian, yaitu aspek teknis, SDM, dan keuangan 

dalam bisnis syariah.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menguraikan mengenai jenis penelitian, 

pendekatan penelitian, setting penelitian, subjek dan objek 

penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, teknik 

keabsahan data, serta metode analisis data.  

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini termasuk bagian inti dari studi, yang 

menyajikan temuan di lapangan serta diskusi yang 

menghubungkannya dengan konsep yang dipaparkan 
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pada bab sebelumnya. Pada bagian tersebut, peneliti 

menguraikan hasil analisis mengenai layak tidaknya 

operasional Rumah Potong Hewan tersertifikasi halal di 

Kota Pekalongan. Hasil temuan kemudian dibandingkan 

dengan teori dan standar kelayakan usaha agar diperoleh 

kesimpulan yang akurat mengenai apakah usaha tersebut 

layak dijalankan atau tidak. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari skripsi yang 

berisi kesimpulan dan saran. Kesimpulan disusun 

berdasarkan hasil analisis dari seluruh aspek yang diteliti, 

sebagai jawaban atas perumusan masalah yang diajukan 

di bab pendahuluan. Sementara itu, rekomendasi 

disampaikan untuk dijadikan pedoman bagi pemilik 

usaha, tenaga kerja, serta kajian berikutnya agar temuan 

studi ini memberikan manfaat secara praktis dan akademis 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Analisis 

Kelayakan Rumah Potong Hewan (RPH) Kertoharjo Kota 

Pekalongan ditinjau dari aspek teknis, sumber daya 

manusia, dan keuangan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Aspek teknis RPH Kertoharjo menunjukkan bahwa 

sebagian besar indikator kelayakan telah terpenuhi, 

meliputi kesesuaian lokasi RPH, ketersediaan kandang 

peristirahatan, ruang pemotongan, peralatan 

pemotongan, sumber air bersih, fasilitas sanitasi, 

Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), pengelolaan 

limbah, pembersihan area pemotongan, pelaksanaan 

penyembelihan sesuai syariat Islam dan standar halal, 

serta kepemilikan Sertifikat Halal BPJPH. Meskipun 

pengembangan fasilitas operasional masih dilakukan 

secara bertahap, kondisi tersebut tidak menghambat 

pelaksanaan operasional RPH. Berdasarkan hasil 

penilaian, aspek teknis memperoleh tingkat 

pemenuhan indikator sebesar 91,7% sehingga 

termasuk dalam kategori sangat layak.   

2. Aspek sumber daya manusia menunjukkan bahwa 

sebagian besar indikator telah terpenuhi, meliputi 

ketersediaan tenaga kerja tetap, keberadaan dua orang 

Juru Sembelih Halal (JULEHA) yang telah 

bersertifikat, pengalaman kerja tenaga kerja, 

pemahaman terhadap SOP pemotongan dan prinsip 

halal, serta koordinasi kerja yang berjalan dengan baik. 

Adapun indikator pelatihan sumber daya manusia 

secara berkala belum terpenuhi karena pelatihan hanya 
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dilaksanakan ketika terdapat program dari pemerintah 

atau dalam rangka sertifikasi JULEHA. Berdasarkan 

hasil penilaian, aspek sumber daya manusia 

memperoleh tingkat pemenuhan indikator sebesar 

88,9% sehingga termasuk dalam kategori sangat layak.  

3. Aspek keuangan menunjukkan bahwa sebagian besar 

indikator telah terpenuhi, meliputi adanya sumber 

pendapatan dari retribusi jasa pemotongan, tarif yang 

telah sesuai dengan Peraturan Daerah Kota Pekalongan 

Nomor 1 Tahun 2025, keberlangsungan operasional 

RPH, pengguna jasa tetap, sistem pembiayaan 

operasional yang didukung APBD, dukungan anggaran 

pemerintah, serta meningkatnya kepercayaan 

masyarakat setelah diperolehnya sertifikasi halal. 

Adapun indikator kemampuan pendapatan jasa 

pemotongan untuk mendukung pengembangan 

fasilitas secara mandiri belum terpenuhi karena 

pengembangan fasilitas masih bergantung pada 

anggaran pemerintah daerah. Berdasarkan hasil 

penilaian, aspek keuangan memperoleh tingkat 

pemenuhan indikator sebesar 87,5% sehingga 

termasuk dalam kategori sangat layak. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa RPH Kertoharjo telah memenuhi sebagian besar 

indikator kelayakan yang mengacu pada Peraturan 

Menteri Pertanian Nomor 13 Tahun 2010, Undang-

Undang Nomor 33 Tahun 2014 tentang Jaminan Produk 

Halal, standar sertifikasi halal BPJPH, serta Peraturan 

Daerah Kota Pekalongan Nomor 1 Tahun 2025. Dengan 

demikian, RPH Kertoharjo tergolong sangat layak sebagai 

fasilitas pelayanan publik yang menyelenggarakan 

pemotongan hewan secara aman, sehat, utuh, dan halal. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa 

keterbatasan. Penelitian hanya difokuskan pada aspek 

teknis, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan 

sehingga belum membahas aspek lain dalam studi 

kelayakan usaha, seperti aspek pemasaran, aspek hukum, 

maupun aspek lingkungan secara lebih mendalam. Selain 

itu, data penelitian diperoleh melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi sehingga hasil penelitian 

sangat bergantung pada informasi yang diberikan oleh 

narasumber selama proses penelitian berlangsung. 

Penelitian juga hanya dilakukan pada satu lokasi, yaitu 

RPH Kertoharjo Kota Pekalongan, sehingga hasil 

penelitian belum dapat menggambarkan kondisi rumah 

potong hewan di daerah lain secara menyeluruh. 

Keterbatasan lainnya terletak pada analisis keuangan yang 

belum menggunakan perhitungan kuantitatif secara rinci, 

seperti analisis laba rugi, BEP, NPV, maupun analisis 

investasi lainnya karena keterbatasan akses terhadap data 

keuangan yang dimiliki oleh pengelola RPH sebagai 

fasilitas pelayanan publik milik pemerintah daerah. 

C. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, 

maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut: 

1. Bagi pengelola RPH Kertoharjo 

Pengelola diharapkan terus meningkatkan 

kualitas fasilitas operasional, khususnya pada 

pengembangan sarana sanitasi, pengolahan limbah, 

dan peralatan pemotongan agar pelayanan yang 

diberikan semakin optimal, higienis, serta tetap 

memenuhi standar halal. Selain itu, pengelola juga 

diharapkan dapat menyusun program pelatihan atau 

pengembangan kompetensi secara berkala bagi seluruh 



169 

 
 

tenaga kerja guna meningkatkan kualitas sumber daya 

manusia.  

2. Bagi pemerintah daerah 

Pemerintah daerah diharapkan terus memberikan 

dukungan terhadap pengembangan sarana dan 

prasarana RPH melalui penyediaan anggaran yang 

memadai, mengingat RPH merupakan fasilitas 

pelayanan publik yang berperan dalam menjamin 

ketersediaan layanan pemotongan hewan yang aman, 

sehat, utuh, dan halal. Selain itu, perlu dilakukan 

sosialisasi yang lebih luas kepada masyarakat 

mengenai pentingnya menggunakan layanan RPH 

resmi yang telah memenuhi standar halal dan ketentuan 

kesehatan masyarakat.  

3. Bagi tenaga kerja RPH 

Tenaga kerja diharapkan terus meningkatkan 

kompetensi, menjaga profesionalisme dalam bekerja, 

serta mempertahankan penerapan standar halal, 

kebersihan, dan sanitasi selama proses pemotongan 

hewan sehingga kualitas pelayanan dan kepercayaan 

masyarakat dapat terus dipertahankan.  

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

mengembangkan penelitian mengenai kelayakan 

Rumah Potong Hewan dengan mengkaji aspek lain 

dalam studi kelayakan usaha, seperti aspek pemasaran, 

aspek hukum, aspek lingkungan, maupun aspek sosial. 

Selain itu, penelitian selanjutnya juga diharapkan dapat 

menggunakan analisis keuangan secara kuantitatif, 

seperti BEP, NPV, IRR, dan PP apabila data keuangan 

tersedia, sehingga hasil penelitian menjadi lebih 

komprehensif. 
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